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Abstract

The learning process for children with special needs in public schools certainly requires different
assistance. Therefore, the learning process for children with special needs to be more optimal requires
different learning strategies and models from normal children. The aim of this research is to describe the
application of the pull out learning model to optimize student reading for dyslexic children at Daarul
Fikri Islamic Elementary School, Malang. The data collection techniques used were interviews,
observation and documentation. Data analysis was carried out through 3 stages, namely data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. The results of this research state that the application of the
pull out learning model is to optimize student reading for dyslexic children through thorough
preparation, optimal implementation, expected evaluation, and follow-up.
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Abstrak

Proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus di sekolah umum tentu memerlukan pendampingan
yang berbeda-beda. Oleh karena itu, proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus agar lebih optimal
memerlukan strategi dan model pembelajaran yang berbeda dengan anak normal biasanya. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan model pull out learning untuk mengoptimalkan
membaca siswa pada anak disleksia di SD Islam Daarul Fikri Malang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan dengan melalui
3 tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa penrapan model pull out learning untuk mengoptimalkan membaca siswa pada anak disleksia
melalui persiapan yang matang, pelaksanaan yang optimal, evaluasi yang diharapkan, dan tindak lanjut.

Kata Kunci : Pull Out Learning, Membaca, Disleksia

PENDAHULUAN

Pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan manusia. Melalui pendidikan
diharapkan seseorang dapat memperoleh berbagai ilmu pengetahuan yang akan
mengarahkan manusia menuju kehidupan yang lebih baik. Sesuai dengan yang
terdapat pada Undang-Undang Pasal 31 ayat 1 menyatakan bahwa setiap warga negara
berhak mendapatkan pengajaran. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap manusia
mempunyai hak yang sama untuk belajar dan memperoleh pendidikan tanpa
memandang suku, status, agama, golongan, maupun anak berkebutuhan khusus.
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Salah satu upaya pada anak berkebutuhan khusus perlu mendapatkan layanan
khusus agar dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan kebutuhannya. Pendidikan
inklusif memang sedang berjalan saat ini, tapi kenyataannya di lapangan masih banyak
tantangan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan dan pendidik dalam mejalankan
sekolah inklusif tersebut, seperti fasilitas yang kurang memadai dan sumber daya
manusia yang ahli di bidang psikologi. Ketidak sesuaian sikap yang dimiliki oleh setiap
peserta didik yang keberatan jika anaknya disatukan dengan anak yang berkebutuhan
khusus. Hal tersebut disebabkan karena dalam pelaksanaan pendidikan di lapangan
mereka menganggap bahwa jika ada berkebutuhan khusus jika disatukan dengan anak
normal atau yang mempunyai kemampuan lebih bagus maka akan berdampak buruk
dan dapat mengganggu proses pembelajarannya.

Proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus di sekolah umum tentu
memerlukan pendampingan yang berbeda-beda, setiap siswa memerlukan perlakuan
khusus sesuai dengan tahap perkembangannya. Dalam setiap mata pelajaran, siswa
diharapkan memiliki pemahaman baik secara teoritis maupun praktis yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Hambatan utama dalam proses belajar yang paling fundamental adalah
kesulitan dalam membaca. Kemampuan membaca menjadi dasar bagi anak untuk
mengembangkan keterampilan lanjutan. Jika seorang anak tidak menguasai
keterampilan membaca dengan cepat, hal ini dapat menyulitkannya untuk mengikuti
materi pelajaran, yang berpotensi berdampak negatif pada nilai atau prestasinya
(Udhiyanasari, 2019). Oleh karena itu, proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus
agar lebih optimal memerlukan strategi dan model pembelajaran yang berbeda dengan
anak normal biasanya. Salah satu model yang dapt digunakan adalah model pull out
learning. Model pull out learning diharapkan dapat membantu perkembangan
membaca pada anak berkebutuhan khusus tersebut.

Beberapa penelitian terdahulu mengenai model pembelajaran pull out learning
yang dikemukakan oleh Salpina dan Putri bahwa model pull out learning diyakini
mampu mengoptimalkan perkembangan anak berkebutuhan khusus pada seluruh
aspek perkembangan anak yang disesuaikan dengan kemampuan anak berkebutuhan
khusus (Salpina & Putri, 2023). Lebih lanjut Gunarhadi menjelaskan bahwa model pull
out learning merupakan strategi dalam manajemen kelas yang fleksibel, serta dapat
mengaktualisasikan perilaku belajar siswa menjadi lebih terkendali (Gunarhadi, 2016).

SD Islam Daarul Fikri Malang memberikan layanan pembelajaran pada anak
berkebutuhan khusus. Penyelenggaraan pembelajaran tersebut dilaksanakan dengan
memberikan layanan khusus berupa guru kelas pendamping, bekerja sama dengan ahli
psikologi, dan menyediakan ruangan khusus. Berdasarkan hasil observasi awal

JIMAD:; Jurnal Ilmiah Madrasah 74

Volume 1 Issue 2 2024



diketahui bahwa terdapat anak disleksia terutama dalam keterampilan membaca yang
masih kurang, akan tetapi anak tersebut terlihat melakukan kegiatan pembelajaran
bersama tanpa memandang perbedaan kemampuan antar sesama. Para guru di sekolah
berusaha memberikan layanan pendidikan yang baik untuk mendukung
perkembangan anak tersebut.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SD Islam Daarul
Fikri Malang. Peneliti ingin mengetahui bagaimana implementasi model pull out
learning untuk mengoptimalkan membaca siswa pada anak disleksia di SD Islam
Daarul Fikri Malang

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, dengan subjek
penelitian adalah siswa kelas II SD Islam Daarul Fikri Malang. Teknik pengambilan dan
pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik observasi yang dgunakan untuk mengamati proses pelaksanaan model pembelajaran
pull out learning. Teknik dokumentasi dilakukan dengan melihat hasil capaian perkembangan
siswa, Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang melalui beberapa

tahapan yaitu tahap reduksi data penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
KAJIAN TEORI

1. Penerapan Model Pull Out Learning

Model pull out learning ini, semua anak biasa masuk kelas masing-masing.
Sementara itu, anak-anak dengan berkebutuhan khusus masih berada di ruang transisi
bersama guru pendamping khusus dan dilengkapi dengan berbagai media
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan perkataan Siyam Mardini yang dicabut model
pembelajaran memerlukan ruangan yang khusus, khusus alat, media khusus, dan
waktu khusus (Mardini, 2016).

Implementasi dari model tarik keluar ini adalah diyakini oleh pihak sekolah
sebagai pemanasan bagi anak-anak berkebutuhan khusus sebelum masuk kelas untuk
dibawa keluar belajar dengan anak-anak biasa, atau dengan cara lain kata kata
membuat mood anak bagus supaya anak berkebutuhan khusus tidak terkejut ketika
mereka harus bersama anak-anak biasa melaksanakan proses belajarnya. Siyam
Mardini juga mengatakan bahwa model pull out learning dilakukan sebagai bentuk
pemberian kebaikan pelayanan kepada siswa berkebutuhan khusus (Mardini, 2016).

Proses pelaksanaan model pull out learning tidak diberikan kepada semua anak
dengan berkebutuhan khusus, hanya anak-anak yang membutuhkan bimbingan dari
guru. Pembelajaran tarik keluar dilakukan untuk mengulangi pembelajaran yang
diberikan pada hari sebelumnya di kelas reguler. Selain itu, pull out learning juga
dilakukan untuk memberikan penguatan kepada siswa tentang pembelajaran yang
akan dilaksanakan secara rutin kelas nanti (Salpina & Putri, 2022).
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Senada dengan pendapat Siyam Mardini menjelaskan bahwa pelaksanaan model
pull out learning perlu dipersiapkan dengan matang. Sekolah membutuhkan untuk
melakukan studi tentang kebutuhan siswa dengan kebutuhan khusus. Langkah-
langkah pelaksanaan model pull out learning sebagai berikut: 1) tahap persiapan, yaitu
tahap penyediaan media, fasilitas dan infrastruktur, kelas dan guru. 2) tahap
pelaksanaan yaitu guru kelas berkomunikasi dengan guru pendamping khusus atau
sebaliknya untuk berkomunikasi tentang yang tepat pelaksanaannya dan tentang
pembelajaran apa yang diperlukan oleh anak berkebutuhan khusus. 3) tahap evaluasi,
yaitu setelah selesai pendampingan, yaitu GPK melakukan evaluasi terhadap proses
pendampingan yang telah dilakukan dilakukan. 4) tahap tindak lanjut (Mardini, 2016).

2. Disleksia

Gangguan belajar yang umum dan umum dikenal adalah disleksia. Disleksia ini
pada dasarnya adalah kesulitan membaca. Siswa disleksia menunjukkan sifat-sifat yang
luas. Beberapa masalah yang dihadapi siswa seperti itu adalah di bidang membaca,
pemahaman, kemampuan matematika, tertulis serta bahasa lisan dan keterampilan
berpikir logis. Sally Shaywitz dalam Sahu mengatakan, “Acause of concern arises when a
significant cluster of symptoms is seen and when it affects daily life” (Sahu, 2023). Kesalahan
yang sering dilakukan oleh masyarakat adalah menandai siswa disleksia sebagai siswa
yang lambat belajar. Namun, Baum menyatakan, “Siswa dislektik tidak bodoh dan juga
tidak lambat belajar. Hal ini karena siswa yang belajar lambat memiliki kecerdasan di
bawah rata-rata sementara siswa dengan disleksia tidak dapat dikategorikan sebagai
siswa yang mempelajari lambat (Baum, 1990). Bersama dengan kesulitan lainnya, siswa
disleksia menunjukkan perjuangan yang menonjol dalam keterampilan membaca.
Karena keterampilan membaca mendominasi kehidupan siswa jauh melampaui
akademisi, sangat penting untuk bekerja untuk meningkatkan keterampilan bacaan
mereka. Oleh karena itu, keterampilan membaca untuk siswa dislekasia harus menjadi
tanggung jawab utama guru mengajar dan proses pelatihan yang diberikan kepada
siswa di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Islam Daarul Fikri yaitu
model pembelajaran pull out learning. Hasil wawancara dengan wali kelas mengatakan
bahwa model pull out learning pada anak disleksia dalam mengoptimalkan
keterampilan membaca dilakukan dengan melakukan kerja sama dengan siswa lain
yang mampu membaca dengan baik, akan tetapi dalam waktu tertentu akan dilakukan
di luar kelas atau ruang sumber. Disleksia merupakan suatu kondisi neurobiologis
yang memengaruhi keterampilan pemrosesan fonologis seseorang (Perkins, 2023).
Dalam pembelajaran siswa tersebut tetap membutuhkan guru pendamping khusus
untuk memantau perkembangan membaca siswa tersebut. Langkah-langkah penerapan
model pull out learning untuk mengoptimalkan membaca siswa pada anak disleksia di
SD Islam Daarul Fikri Malang sebagai berikut:
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1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini dapat dilakukan dengan menyiapkan media pembelajaran yang
akan digunakan. Penggunaan media pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan
membaca siswa (Zuliani et al., 2023). Sarana dan prasarana yang mendukung proses
pembelajaran nantinya juga tentu harus dipersiapkan. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan bahwa tersedianya berbagai sarana dan prasarana dapat mengoptimalkan
hasil belajar siswa dan meningkatkan mutu pendidikan (Rifki et al., 2023; Hidayat
Rizandi et al, 2023). Dalam merencanakan pemenuhan kebutuhan sarana dan
prasarana tentu harus dilaukan dengan menganalisis kebutuhan fasilitas dan
infrastruktur di lingkungan sekolah serta memproyeksikan kebutuhan fasilitas dan
infrastruktur pendidikan untuk masa yang akan datang (Matin & Nurhattati, 2016)

Selain itu, pihak lembaga harus menyediakan guru yang kompeten sesuai
bidangnya. Dalam proses pembelajaran dipengaruhi kompetensi guru dalam
meningkatkan mutu pendidikannya (Pratiwi, 2020). Peran kunci dalam pendidikan
diberikan kepada guru dan keberhasilan siswa bergantung pada profesionalismenya
(Qobilovna, 2023).

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini guru kelas berkomunikasi dengan guru pendamping kelas dan
ahli psikologi mengenai langkah sesuai yang akan diberikan pada anak disleksia.
Konsultasi pendidikan khusus dengan melakukan kerjasama tentu mempunyai
manfaat dan tantangan yang berbeda-beda (Paulsrud & Nilholm, 2023). Dengan
bekerjasama, para guru dapat memahami siswa secara holistik. Guru pendamping
dapat memberikan wawasan khusus mengenai kebutuhan individual siswa, sementara
guru kelas dapat memberikan konteks akademis, dan ahli psikologi dapat memberikan
wawasan psikologis.

Selain itu, pembelajaran pull out learning dilakukan untuk melatih keterampilan
berbahasa siswa terutama dalam hal membaca. Guru kelas meminta anak yang sudah
mampu membaca dengan baik untuk memberikan waktunya dengan belajar bersama
anak disleksia baik di dalam kelas, di luar kelas, maupun di ruang sumber.

Pemberian pembelajaran pada anak disleksia tentu berbeda dengan anak normal
pada umumnya. Guru harus mempunyai strategi dan media yang tepat dalam
mengoptimalkan targetnya yang akan dicapainya. Di saat waktu istirahat atau waktu
pelajaran lain akan tetapi anak disleksia tersebut belum bisa mengikutinya, disitulah
peran guru pendamping kelas memberikan pendampingan khusus kepada anak
disleksia dengan memberikan pendalaman dan mengoptimalkan membaca siswa
dengan memberikan pelayanan khusus. Layanan khusus sekolah merujuk pada upaya
yang dilakukan untuk memberikan panduan, layanan, dan dukungan dengan tujuan
mencapai sasaran pembelajaran (Rafsanjani et al., 2023)

3. Tahap Evaluasi
Setelah menjalankan pembelajaran beberapa minggu, guru pendamping kelas
dan guru kelas melakukan evaluasi sementara untuk melihat perkembangan anak
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disleksia tersebut dengan meggunakan catatan yang ada di buku agenda guru masing-
masing untuk diberikan laporan ke orang tua. Jika di rasa kurang tepat dalam
pelaksanaan pembelajarannya maka harus dikonsultasikan kembali kepada ahli
psikologi yang sudah menjalin kerjasama sebelumnya.

Merancang evaluasi dalam pembelajaran anak disleksia tentu berbeda dengan
anak normal pada umumnya, karena setidap individu berhak mendapatkan keadilan
seusai dengan kemampuannya. Hal tersebut tentu harus mempertimbangkan kembali
diskriminasi apa yang pantas dan tidak pantas dalam memperoleh penilaian. Oleh
karena itu, pentingnya memahami dan memberikan kesempatan yang adil kepada
setiap peserta didik (Tai et al., 2023)

4. Tahap Tindak Lanjut

Setelah mengidentifikasi kesulitan membaca yang dihadapi anak disleksia
tersebut, langkah berikutnya yaitu memberikan tindak lanjut guna melakukan
perbaikan yang dapat diterapkan dalam pembelajaran berikutnya sesuai dengan
evaluasi yang diperoleh. Menurut J.P Das dalam Geeta Sahu menyarankan beberapa
metode dan teknik yang dapat membantu dalam mengembangkan keterampilan
membaca pada anak disleksia diantaranya teknik membaca kembar, penggunaan jari/
penggaris untuk menjaga tempatnya, latihan mengendalikan refleks saat membaca,
latihan visual nonkognitif, aktivitas multisensory, dan pelacakan (Sahu, 2023).Berisi
tentang pembahasan teori dan hasil penelitian yang terkait atau mendukung dalam
penulisan artikel ilmiah. Teori dan hasil penelitian dapat berasal dari buku ilmiah,
jurnal nasional, dan jurnal internasional.

SIMPULAN

Proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus di sekolah umum tentu
memerlukan pendampingan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, proses pembelajaran
anak berkebutuhan khusus agar lebih optimal memerlukan strategi dan model
pembelajaran yang berbeda dengan anak normal biasanya. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa penerapan model pull out learning untuk mengoptimalkan
membaca siswa pada anak disleksia melalui persiapan yang matang, pelaksanaan yang
optimal, evaluasi yang diharapkan, dan tindak lanjut. Berdasarkan hasil tersebut,
model pull out learning dapat membantu mengoptimalkan keterampilan membaca pada
anak disleksia.
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